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Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1.Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak 
Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 
timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 


pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 

Pasal 72: 

l.Barangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan 
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 
Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing 
paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 
(tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 

2.Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran 
hak cipta atau hak terkait sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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A MILLION THANKS TO... 


Eirst and always be the 1", ALLAH SWT, Alhamdulillaaah, finally 
my 34 Metropop, hopefully segera disusul dengan yang selanjut- 
nya... :) 

Ihank u soooo so0o00 soo0 much Mom, Dad, my hubby Adam, 
my superangel Malaika Assyura, my two bros Aa n Iki, my partner 
in crime sister Putry, Ibu, Papa dan pastinya for The Gandarias: 
Mamah Iim, Winni, Tommy, » Luky... 1 LOOOOOVEEEEEE U 
ALL! "Mmmwachhhh mmmwaach!" 

Ow, ow, ow, ini juga nggak boleh lupa: for my two NYETS 
Mira Nurmalia & Nabila Syakieb, "Nyeeettttsssss, lagi ngapain 
100000?” Hihihihihihihi.... 

Terusssss... THE JUDGES BOX TEAM Ditha, Mas Anto, 
Nina, Dennish, Mbak Reza, hehehehe PING!!! BUZZ!! Oi! 
Hahahahahaha :P 

Marshall & Ibu Rina hehehehe (ngggooot, jumping, nggottt! 
Jumpiiiing!) 

My SUPEReditor, Mbak Dharma hehehehe, youre the best, 
Mbaaak!!! Thhheeeee Bbbessssttt! Hehehehe, jangan kapok yaaaa... 
MWACCHHHH! 

Maryna for the cover, thank uuuuuu.... :) 

GPU team, for everything... THANK U SOOOOO MUCH! 

My horses, Benevole, Ausindo, & Scala Richter for always 
making me happy! 

Buat Icha, Hanny, Fitri, Clarissa, Ferry, Anis, Afi, Ami, Ian, 
my TRANS TV friends, Eguestrian friends, the cavalries, alma- 
maters, all my Ooms & Tantes (hehe), grandmas & grandpas, dil, 
dst, dan semua yang nggak mungkin disebut satu per satu, 
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thanks for being such a great family and friends, and being a part 
of my life, I LOVE U! 

And of course, to all readers, THANK'S A BUNCH! 

And finally last but never least... 
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My dear Azka... 
This is also for you, 
I wrote this when you were here with me, 
I couldnt see you, but I could feel you. 
Youll always be a part of me. 


In this life, 
there are so many things that we think can make us happy 
but the most important thing is to find true happiness. 
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prolog 


» 

Perex 10!!!” 

Aku bengong. Mala bengong. Ini kedua kalinya dalam bulan 
ini Lura kena damprat orang. Bedanya, yang hari ini cuma teriak 
doang nggak pake nampar kayak cewek dua minggu yang lalu. 

Jeritan marah cewek berambut tebal plus lipstik yang nggak 
kalah tebal (teroles di bibir yang juga tebal) itu masih kalah me- 
nakjubkan dibanding reaksi Lura yang bikin aku dan Mala makin 
bengong. 

Lura cuma menatap dingin ke arah cewek ngamuk itu. Segaris 
senyum sinis yang bisa bikin orang makin darah tinggi terulas di 
bibirnya. Lalu dengan nada datar sedingin Kutub Utara, Lura 
bilang, "Oh, ya? Kasian dong lo. Kalah sama—perek.” 

Muka cewek itu langsung kayak kesamber gledek. "AAAHHH!!! 
Brengsek!” dia berteriak kencang banget, lalu berbalik pergi. 

Lura masih berdiri tenang, menatap lurus ke punggung cewek 
itu. 

Aku bertukar tatapan bingung dengan Mala. 

Tahu-tahu, dengan nada masih dingin dan datar, Lura ngo- 


9 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


Chat in Telegram t.me/ayomas uk 


mong lagi, "Bukannya bersyukur gue bongkar kedok cowoknya 
yang brengsek itu, malah ngatain gue perek.” 

Muka Mala langsung asem. 

Aku menghela napas. "Nggak bisa, apa, kita hidup normal-nor- 
mal aja? Kayaknya yang kurang cuma satu deh. Sutradara. Suruh 
ngomong 'camera, roll, action. Hhh... artis bukan, pejabat bukan, 
tapi hidup kok penuh drama gini.” 

Mala menatap Lura dengan muka konyolnya. "Untung hari ini 
kamu nggak ditampar, Lu.” 

Lura geleng-geleng. "Aduuuh, kok jadi pada sentimentil sih?! 
Ini kan udah biasaaa! Udah ah! Makan, yuk!” 

Lura berjalan dengan santai ke arah restoran. 

Aku dan Mala mengikuti dengan muka nggak enak. 

Halooo!!! Diteriakin ”perek” di tengah mal, gitu lho! Bisa-bisa- 
nya dia santai gitu. 

Gitu kali, ya, orang kalo udah kelewat dendam? 

Nggak peduli malu, nggak peduli dihina, yang penting puas. 
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broken ladies 


Broren LADIES itu nama chatting room tempat aku—Nania, 
Lura, dan Mala kenal, ketemu, dan akhirnya bersahabat kayak 
sekarang. Biarpun dasar persahabatan kami sebetulnya rada-rada 
negatif, ternyata /ong lasting juga sampe sekarang. 

Dari namanya aja bisa ditebak kan, bahwa Broken Ladies ada- 
lah grup chatting buat perempuan-perempuan yang merasa di- 
sakiti, dikhianati, dirugikan, dan sederet ”di”- negatif lainnya oleh 
laki-laki, tapi tetep nggak bisa lepas dari laki-laki itu. Termasuk 
kami bertiga. 

Lura, cewek Indo, 27 tahun, cantik gila. Begitu tenang dan 
anggunnya Lura, mana ada yang nyangka dia hasil hubungan luar 
nikah ibunya dan bule Amerika. Siapa sangka si bule kabur 
begitu tahu ibu Lura hamil? Lalu seumur hidup Lura nggak ber- 
henti mendengar cerita ibunya tentang kebrengsekan laki-laki. 
Bikin dia memutuskan untuk membalaskan dendam ibunya ter- 
hadap laki-laki player di dunia ini. 

Sama sekali tak tebersit di benak laki-laki korban Lura bahwa 


perempuan cantik ini punya dendam terpendam pada laki-laki, 
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terutama yang ganteng dan kaya. Karena menurut cerita ibunya, 
seperti itulah ayahnya. Ganteng dan kaya. Semua cewek pasti 
suka. Termasuk ibunya. Begitulah cara Lura memilih korban. 

MO alias modus operandinya: Lura ”menabrak” cowok-cowok 
itu, tapi selalu cowok-cowok itu yang bakal minta maaf, lalu me- 
nawarkan bonus permintaan maaf dengan tawaran ngopi. Tentu 
aja Lura mau. Dengan gaya elegan dan sangat tidak murahan, 
Lura mau ditraktir ngopi. Menebar pesona sampe akhirnya cowok- 
cowok itu bertekuk lutut dan menyatakan cinta dengan jujur. 

Dengan JUJUR? Maksudnya, cowok-cowok itu ”jujur” bilang 
mereka udah punya pacar bahkan tunangan, tapi nggak bisa 
mungkir mereka jatuh cinta setengah mati sama Lura, dan pengin 
Lura jadi pacar mereka. Ditambah janji mereka bakal mutusin 
pasangannya. Which is Lura tahu nggak mungkin. Dan memang 
laki-laki kayak gitu target ”aksi” Lura untuk membalaskan den- 
dam ibunya. 

Lura udah punya radar khusus untuk mengenali tipe laki-laki 
yang harus dihancurkan. Dia nggak mungkin salah nilai. 


Aku? Aku bisa masuk grup Broken Ladies dan chatting di sana 
cuma gara-gara satu orang: Reva! 

Aku kenalan sama Reva di klub rally mobil yang sudah bikin 
aku jatuh cinta. Aku pengin banget bisa jadi pe-rally profesional, 
punya banyak sponsor, dan selalu naik podium juara. Buat aku 
menggeluti hobi yang masih masuk kategori mahal di Indonesia 
ini bukan masalah. Tidak bermaksud sombong, tapi aku lahir di 
keluarga yang secara materi berlebihan. Saking takutnya aku 
nggak bisa survive kalo kerja sama orang di zaman persaingan 
bebas kayak sekarang, Papa dan Mama memutuskan ” mewariskan” 
perusahaan buatku. Gila, ya? Jadi sekarang aku punya satu EO, 
satu majalah, dan satu butik di kawasan elite. Biar gitu, buat 
meng-up grade Mazda kesayanganku, aku lebih suka minta 
”sponsor” dari Papa hehehe. 
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Balik lagi ke Reva. Cowok ini berperawakan sedang, cenderung 
ceking, tapi berwajah manis. Dia bisa kelihatan kinclong karena 
”dandan” adalah salah satu hobinya. 

Kata orang, nggak ada yang lebih menyenangkan selain punya 
pasangan yang sehobi. Bener banget! Cowok-cowok lain rada 
males ngertiin hobiku yang rada ”aneh” buat cewek, dan jelas 
menyita waktu dan ongkos ini. Tapi Reva bisa ngerti. Karena itu 
hobinya juga. Reva bukan pe-rally kelas atas, bisa dibilang dia 
masih selevel sama aku. 

Masalahnya, semua orang bilang Reva matre itu, playboy, cem- 
buruan, dan posesif (yang ini aku maklum karena aku juga 
sama), nggak benar-benar cinta sama aku, dan lain-lain. Sialnya, 
Reva sering membuktikan semua omongan itu betul. Dan 
masalah yang lebih besar lagi, aku terlalu cinta sama Reva. 

Jadilah aku menutup kuping. Sugesti. Semua aku anggap su- 
gesti karena omongan orang. Kesimpulan itu sukses bikin aku 
bertahan dan nggak mau putus dari Reva. Kalo Reva nggak 
benar-benar cinta sama aku, ngapain juga dia bertahan selama 
tiga tahun ini. Ya, kan? 

Reva juga sukses men-sugesti aku! Bikin aku berpikiran nggak 
bakal ada cowok lain yang mau sama aku selain dia. Nania yang 
manja, cemburuan, dan rese, katanya. Bener-bener klop! 

Aku nggak bisa ngebayangin hidup tanpa Reva yang selalu siap 
mendampingi aku ke mana aja. Setiap saat. Setiap aku butuh. 
Dan itu betul. Reva berhasil meyakinkan aku bahwa aku sangat 
beruntung punya dia, cowok yang menerimaku ”apa adanyz”. 
Aku yang manja dan biasa hidup enak, yang secara fisik biasa aja. 
Nggak secantik Lura, nggak langsing, apalagi punya rambut se- 
indah rambut Mala. Pokoknya aku bukan tipe cewek yang secara 
fisik bisa bikin laki-laki mendadak menoleh waktu berpapasan. 
Aku cukup di level ”manis”, bukan ”cantik” apalagi ”seksi”. Aku 
harus diet ketat buat jadi seksi. 

Oh... anggota kami satu lagi, Mala. Dia ini gadis Jawa tulen. 
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Berwajah Indonesia asli dengan kulit hitam manis, berbodi sintal 
yang bikin om-om pada melirik. Umurnya 24 tahun. Sekretaris 
Direktur perusahaan ekspor-impor swasta yang terkenal di tanah 
air tercinta ini. Masalahnya? Mala terlibat afair sama Pak Siswoyo. 
Uhm... "Mas Sis”. Bosnya. Sang direktur. Mas Sis melempar sen- 
jata standar andalan: "Sedang bermasalah dengan istri dan bakal 
cerai.” STD HBS. Standar HABIS! 

Masalahnya, Mala betulan jatuh cinta sama bosnya yang meski 
ganteng tetep aja om-om! Oh! Mala juga punya pengalaman trau- 
matis. Dia beberapa kali kecewa berat dan patah hati sama pacar- 
pacar lamanya yang rata-rata seumuran. Katanya mereka semua 
manja, egois, kasar, dan emosinya terlalu meledak-ledak. Begitu 
ketemu Mas Sis, rasa-rasanya ketemu pangeran impian. Laki-laki 
dewasa yang ganteng, lemah lembut, sopan, kaya raya, melin- 
dungi, bla... bla... bla.... Apa yang kurang, coba? Tinggal tendang 
istrinya aja, kan?! 

Aku juga nggak bisa nyalahin Mala. Entah memang nasib 
Mala yang jelek banget atau gimana, pengalaman pacarannya 
betul-betul buruk. Parah. Hampir semua pacarnya abusive dan 
posesif. Lima kali pacaran serius, tiga di antara mantannya pernah 
main fisik, sementara yang dua lagi menyiksa secara batin alias 
suka ngomong kasar dan melecehkan. 

Menurut analisis, sikap abusive cowok-cowok Mala itu dipicu 
oleh sikap Mala sendiri. Mala yang superfeminin dan pengin se- 
muanya sempurna. Termasuk pasangan yang sempurna. Dia 
pengin cowoknya bagai pangeran dari negeri dongeng atau 
cowok-cowok manis dari komedi romantis ala Hollywood. Dan 
semua itu ada pada Mas Sis. 

Kami bertiga memang cewek-cewek ajaib. Biarpun mengaku 
paling lurus, aku yakin aku nggak kalah ajaib. Pertama, kalo aku 
bukan salah satu anggota geng cewek serep ini, aku pasti benci 
setengah mati sama mereka. Karena aku betul-betul anti sama 
kata penghianatan. Selingkuh. Dan cewek-cewek pengganggu hu- 
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bungan orang menurutku adalah cewek-cewek brengsek yang 
nggak tahu diri. Tapi ternyata sebagai teman, mereka betul-betul 
ngerti aku. 

Kedua, kalo bukan ajaib, apa namanya mempertahankan hu- 
bungan sama cowok yang lebih sering bikin aku nangis daripada 
senyum selama tiga tahun?! Cowok yang lebih sering membuatku 
merasa jelek daripada cantik? 
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kado ultah reva. kado kok 
reguest?! 


Seracam baru maskapai penerbangan Lura keren juga. Kalo 
melihat Lura dalam pakaian dinas gini, kadang aku juga pengin 
jadi pramugari. Keren. Kami sedang berada di A&W depan ter- 
minal internasional Bandara Cengkareng. Tempat nongkrong fa- 
vorit kami berdua. Biasa, sambil nunggu Lura berangkat. 

Lura menusuk garpunya ke potongan wafel yang mulai lembek 
gara-gara ditimbun es krim. "Lo kenapa sih?” 

Aku menyeruput rootbeer dari gelas sebesar gentong di depan 
muka. Gini nih kalo kemakan promosi pelayan restonya. Iming- 
iming cuma nambah seribu bakal dapet ukuran jumbo bikin aku 
main iya-iya aja nambah seribu buat rootbeer porsi kuda kehausan 
di musim kemarau. "Nggak.” 

Alis Lura naik sesenti. "Bohong.” Lura terlalu mengenalku hing- 
ga bisa mendeteksi kalau aku bohong. Dan aku memang bohong. 
”Kenapa sih?” 

Cerita nggak, ya? Aku menggigit curly fries, mengunyah pelan- 
pelan dengan muka pengin cerita tapi ragu. ”Uhm... gue lagi 
mikir... kira-kira... mmm... kira-kira apa ya... yang pas buat—” 
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TUING! Telunjuk Lura spontan terangkat. Mukanya aneh ba- 
nget waktu buru-buru menelan potongan wafelnya gara-gara 
pengin ngomong. "Gue tahu! Gue tahu! Gue baru inget ini bulan 
apa.” Lalu bola matanya berputar bosan. ”Pantesan...” 

Saking sudah amat-sangat kenalnya Lura sama aku, dia sampe 
bisa inget... 

”Ulang tahun Reva, kan?” tebaknya tepat sasaran. 

GLEK. Aku menelan curly fries-ku lalu dilanjutkan dengan 
nyengir pasrah. ”Iya. Gimana dong?” 

Mata Lura membulat. "Gimana apanya? Belum cerita apa-apa 
kok nanya gimana.” 

”Kadonya. Ngasih apa ya? Mana lo balik terbang masih se- 
minggu lagi. Maunya gue kan nyari kadonya bareng lo.” 

Tampang Lura kelihatan datar-datar aja menyaksikan aku ke- 
bingungan. Dia nggak tau sih rasanya cinta banget sama orang 
dan pengin ngasih sesuatu yang spesial. Mengingat kadar bencinya 
sama laki-laki kadang overdosis. 

”Minta anter Mala aja.” 

Biar umurku sekarang ada di angka 25, aku masih hobi ma- 
nyun. Dan sekarang aku manyun sambil pasang tampang sedih. 
”Seleranya nggak sebagus elo, Lura darling. Secara Mala cintanya 
sekarang buat si Mas Sis, seleranya jadi ke-Mas Sis-Mas Sis-an. 
Tuwir,” kataku cepat begitu melihat Lura siap-siap buka mulut. 
Aku sok meniup napas putus asa. 

Lura mengedikkan bahu, mencolek es krim dari float-nya, me- 
nyuapnya dengan tampang sok asyik yang nyebelin, lalu menatap- 
ku. ”Cari kado aja repot banget sih?! Eh, Na, yang namanya kado 
ya kado. Yang dikasih juga namanya “dikasih, apa pun ya kudu 
bersyukur. Yang penting kan niatnya. Ya, nggak? Apa lagi dari 
pacar tercinta.” 

Dengan sengaja Lura menekankan kata ”pacar tercinta.” Aku 
tahu banget Mala, apalagi Lura, sebel sama Reva, tapi sebisa 
mungkin berusaha biasa-biasa aja. Maksudnya nggak melarang 
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tapi juga sama sekali nggak mendukung. Cuma demi menghargai 
aku aja. 

Kata-kata Lura bikin aku manggut-manggut. Ya memang, 
namanya kado apa aja kan diliat dari niatnya. Aku aja seneng 
setengah mati waktu Reva ngasih aku kado ulang tahun selembar 
kertas surat pink bertuliskan puisi buatannya sendiri. Komentar 
Lura waktu itu? ”Ya ampun! Timberland dibales puisi di kertas 
pink!” 

"Tapi waktu itu gue inget banget Reva lagi naksir berat jam 
Tag Heuer tali kulit. Kami liatnya pas lagi pulang nonton di Pon- 
dok Indah.” 

Lura meringis. Nggak tahu juga kenapa meringis. "Dia ngo- 
mong? Minta Tag?” 

Aku menggeleng cepat. "Nggak lah. Tuh, elo pikiran jelek te- 
rus sih sama Reva. Dia nggak minta. Dia cuma bilang dia naksir 
berat jam itu, kalo ada duit pengin beli. Tapi lagi nggak ada 
duit.” 

Lura diam. 

”Lu! Jadi gimana dong?” 

Lura meremas-remas tisu bekas lalu melemparnya ke tong sam- 
pah yang kebetulan ada di dekat tempat duduknya. ”Ya udah. 
Kasih itu aja. Kok masih mikir?” 

"Keliatan nggak ada usaha banget nggak sih, Lu?” 

Alis Lura berkerut. ”Maksudnya?” 

"Kayak nggak pake mikir gitu, nyari barang yang spesial. Pe- 
rasaan yang tahun-tahun lalu gini juga. Tahun pertama gue ngasih 
sepatu Timberland sampe sengaja gue titip beliin di Singapura 
sama Risma—gara-gara gue inget Reva bilang suka banget sepatu- 
nya Eki, sepupu gue yang dia beli pas dinas di Singapura. Tahun 
lalu gue ngasih kamera, kan? Itu juga gara-gara gue inget dia bi- 
lang ngebet banget pengin belajar fotografi. Masa tahun ini gitu 
lagi?” 

Lura melongo tolol. 
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”Kenapa sih, Lu? Kok muka lo gitu?!” 

Lura geleng-geleng. "Nggak. Ya udah, gitu aja lagi. Berarti kan 
benda itu bener-bener dia penginin. Dia pasti BAHAGIA 
BANGET: 

Entah aku udah agak-agak mati rasa, atau memang kurang 
peka. Aku sama sekali nggak bisa menangkap nada sinis Lura. 
Aku malah langsung serius mikir, ”Iya juga sih...” 

Lura memutar bola matanya bosan, memandangku kasihan 
waktu nggak lihat. ” Case closed?” 

Aku nyengir. ” Totally closed” Iya juga ya, ngapain aku sampe 
bingung. Kalo ulang tahun dapet hadiah benda yang lagi kita 
taksir berat pasti senengnya edan-edanan. ” Thanks ya, Lu. Ide lo 
emang selalu cemerlang. Secemerlang gigi lo yang habis pera- 
watan.” 

”Iya... iya...” jawab Lura sambil bingung. Perasaan dia nggak 
ngasih ide apa-apa. "Tuh, masih mo dihabisin, nggak?” Lura me- 
nunjuk sisa makananku yang masih banyak. 

Aku mendelik. "Kenapa emang? Masih laper?” 

Lura cengengesan. "Gue cuma nggak suka buang makanan. 
Mubazir, tau. Lo lupa kata nyokap-nyokap kita dulu? Kalo ma- 
kanan disisain pada nangis. Lah kalo nasi sih kecil. Gue nggak 
kebayang aja tuh—paha ayam nangis, kentang goreng nangis? 
Menakutkan.” 

Aku mencibir. "Emang dasar rakus! Lo nggak memikirkan ke- 
selamatan penumpang ya?” 

”Yeee... apa hubungannya gue banyak makan sama keselamatan 
penumpang?! Justru kalo gue banyak makan, gue sehat. Kalo ada 
apa-apa—amit-amit—gue pasti kuat nolongin penumpang. Ya, 
kan?” 

”Lo lupa ya kalo pesawat nggak boleh overweight? Kalo semua 
pramugarinya gembul kayak lo, bisa-bisa tiap lo jalan bagi-bagi 
makanan pesawatnya goyang disko. Ngeri banget.” 

”Sialan! Mo dimakan nggak tuh?” 
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Aku mendorong piringku ke arah Lura. "Makan deh, makan... 
nih!” 

Piringku bersih kinclong setelah isinya dilahap Lura. Begitu 
kenyang, aku langsung diusir, lalu dia buru-buru masuk ke ruang 
khusus air crew. 


Untung jamnya masih ada. Jam yang diidam-idamkan Reva. 
Akhirnya aku pergi ke PI sendirian. Toh udah ada tujuan ini. 
Lagian ulang tahunnya tinggal tiga hari lagi, kalo nunda-nunda 
lagi takutnya dalam beberapa hari ini aku nggak ada kesempatan 
beli. 

Ke mana-mana kan aku harus lapor Reva. Susah banget mo 
bohong. 

Sama juga sih kebalikannya, ke mana-mana Reva harus laporan 
lengkap sama aku. Sebetulnya sih aku pengin 24/7 alias 24 jam 
dalam seminggu selalu sama-sama Reva. Penginnya buru-buru 
nikah. Biar aku nggak selalu waswas dan stres setiap kali nggak 
sama-sama. Tapi buat nikah masih ada yang harus ditaklukkan. 
Orangtuaku. 

Sikap Papa sama Mama persis kayak sobat-sobatku. Nggak me- 
larang, tapi juga nggak mendukung. Biasa-biasa aja. Kalo pihak 
Reva? Wah, ibunya mati-matian pengin kami cepet-cepet SAH! 

”Udah dicek, Mbak?” tanya pelayan toko berkulit bersih dan 
berwajah mirip Tengku Zaki yang bintang sinteron itu. 

Aku mengangguk. "Udah. Kartu garansinya ada?” 

Cowok itu mengangguk. "Ada, Mbak. Sebentar, dicap dulu.” 
Tangannya sibuk meletakkan jam itu kembali ke dalam box-nya. 

Nggak kebayang deh gimana reaksi Reva nanti begitu mem- 
buka kadonya. Dua ulang tahun sebelumnya Reva kegirangan 
banget. Aku dipeluk erat-erat, terus dia jadi romantis berat. ”Saya 
bayar pake VISA ya, Mas?” Aku menyodorkan kartu kredit edisi 
platinum dengan limit yang terus naik bagaikan pendaki gunung 
yang pantang menyerah. 
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SREEET! Dengan sekali gesek aku ngutang lagi beberapa juta. 
Biarlah, yang penting Reva bahagia. 

"Makasih, Mbak,” kata pelayan itu sopan dengan senyum 
manis. Padahal kalo dia ikutan casting kayaknya bisa juga jadi 
bintang sinetron. 

Aku melenggang dengan perasaan lega. Tinggal dibungkus di 
konter bungkus kado. Tapi kayaknya aku pengin belok dulu ke 
Krispy Kreme. Duduk sebentar. Mendadak pengin telepon Reva. 
Kok hari ini dia belum ada kabar? Justin Timberlake menjerit- 
jerit histeris setiap kali aku menelepon Reva sejak sebulan yang 
lalu. Secara lagunya sudah terpilih jadi nada sambung pribadinya 
Reva. Jadi selain konser, bikin video klip, Justin punya tugas 
baru: menjerit-jerit tiap kali ada yang menelepon Reva. 

”Hahaha... Halo?” Akhirnya diangkat juga. Tapi kok pake ”Ha- 
haha” dulu sih? Mana rame banget, lagi, kedengarannya. 

”Lagi di mana sih?!” sapaan halo mesra yang udah aku siapin 
tadi mendadak terbang ke langit-langit mal, tembus tembok, terus 
mental ke negeri antah berantah. Kemarin malam Reva bilang 
nggak bakal ke mana-mana hari ini. "Halo? VA?!” 

Krskkk... krsssk... duk... duk... duk... HP-nya kayaknya dibekap, 
lalu Reva berlari kecil. "Halo, Na? Kenapa?” 

KENAPA?! "Kamu lagi di mana sih? Berisik banget!” 

Ada suara cewek memanggil suara Reva, lalu suara rame-rame 
cekikikan. Ngeselin banget! "Eng... di... lagi di Cilandak.” 

”Cilandak?—Cilandak mana?” 

”Woi... woi... jangan rese dong! Eh, apa, Na?” 

UGHHH!!! "Cilandak mana?! Lagi apa sih?! Kamu bilang hari 
ini nggak bakal ke mana-mana!!” Nada suaraku mulai naik be- 
berapa oktaf. Berbarengan dengan tekanan darah yang ikut naik 
sampai ke ujung jidat sampai bikin pening. 

”Kamu kok bentak-bentak sih?!” Nada Reva ikutan mulai nyo- 
lot. 
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”Gimana nggak kesel?! Aku nanya jawabannya nggak jelas. 
Udah gitu kamu bohong!” 

”Aku di Cilandak! Ada temen SMA dari Aussie dateng. Ini 
juga baru dikasih tahu! Cuma ada pesta kecil. Kenapa sih?! Rese 
banget!” 

DEG! Sakit banget rasanya mendengar kata-kata itu dari Reva. 
Biarpun udah sering, sakitnya nggak pernah berkurang, malah 
menjadi-jadi. "Tega banget sih kamu ngomong gitu?! Harusnya 
tuh aku yang marah. Jelas-jelas kamu bohong! Kalaupun ada 
acara mendadak, harusnya kamu bilang dulu dong! Telepon 
kek!!!” 

Belasan mata pengunjung Krispy Kreme mulai menatapku. 
Malah ada yang sambil bisik-bisik segala. Belum pernah berantem 
sama pacar, apa?! 

”Ya namanya juga lupa! Perginya kan buru-buru, gimana mo 
inget nelepon!” 

JLEB! Semakin sakit rasanya. LUPA?!!! ”Keterlaluan banget sih 
kamu, Va! Aku nggak pernah lupa. Mo mendadak kek, mo apa 
kek!” 

”Ya kalo lupa gimana?! Udah deh, nggak usah ribet gitu!” 

Kali ini air mataku mulai menggenang. Aku pengin nangis. 
Orang yang harusnya bikin aku paling bahagia, lagi-lagi bikin 
aku paling sakit hati. ” Kamu—” 

”Nangis lagi?! Hiperbolis banget sih! Kamu di mana?! Kamu 
juga nggak di rumah, kan?” 

”Ya aku kan... aku kan udah bilang sama kamu kalo hari ini... 
aku mo jalan sama Lura....” 

”Ya udah sama aja, kan?! Kamu juga nggak di rumah.” Mulai 
deh Reva membalikkan situasi. Berusaha bikin aku bersalah. 
Demi membebaskan diri dari kesalahan. 

”Ya... tapi... aku kan udah... bi...lang... aku... mo jalan sama... 
sama Lura...” Aku bener-bener nggak tahan. 

”Nah, nah! Nangis lagi! Bikin malu aku lagi depan Lura! Ya, 
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kan?! Terus aja bikin malu! Biar temen-temen kamu makin bebas 
menghakimi aku!!!” 

Aku menarik napas dalam-dalam. Nggak mungkin aku bilang 
Lura udah nggak ada. Bahwa aku cuma sendirian di Pondok 
Indah, baru aja dari toko jam untuk beli jam Tag Heuer mahal 
idamannya buat kado ulang tahun. 

KLIK. 

Aku menutup telepon begitu aja. Sesaat pengin banget aku 
banting jam sialan ini ke lantai, lalu membuangnya ke tong sam- 


pah. Lagi-lagi aku sakit hati. 
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kenapa jadi robi yang 
bayar, coba?! 


Aru bener-bener kesel! KESEL! Huruf besar cetak tebal. Sum- 
pah! Oke, jadi ceritanya, ini hari ulang tahun Reva. Nggak tahu 
ada angin apa yang bikin Reva mendadak punya ide buat men- 
traktir Mala dan Lura juga. 

Seharusnya kalo sesuai rencana, aku dan Reva udah pesen table 
buat candle light dinner di restoran salah satu hotel bintang lima. 
Aku udah pesen jauh-jauh hari sebelumnya untuk dinner romantis 
di ultah Reva ini. Cuma jamnya aja yang agak molor, karena ter- 
nyata aku juga udah janji mau datang ke fashion show-nya 
Hanna, temen SMA Lura yang sekarang sukses jadi model 
catwalk. Soalnya yang ini istimewa. Hanna bakal meragain baju- 
baju rancangan desainer top Italia yang lagi pagelaran di Indo- 
nesia. 

Reva bilang, kalau gitu sekalian aja dia mau nraktir Mala dan 
Lura, dia juga mau ikut nonton fashion show-nya. Aku nanya, 
gimana nasib table kita? Dia bilang cancel aja, toh aku belum ba- 
yar apa-apa. Lagian dia ini yang nraktir sekarang. Reva malah 
tumben-tumbenan mau ngejemput Mala yang rumahnya ampun- 
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ampunan jauhnya dari rumahku. Biasanya? Reva punya kamus 
tebal jurus-jurus menghindar dan ngeles. Sebenernya usul Reva 
jadi agak-agak bikin repot Hanna. Karena artinya Hanna harus 
dapet satu free pass lagi buat Reva. Padahal untuk free pass di row 
kedua kayak punya kami sekarang ini, Hanna bisa dapet karena 
Danu, pemilik agensi model tempat Hanna bergabung, naksir 
berat sama Hanna. 

”Kalo first row lebih top lagi ya, Na,” kata Reva setengah ber- 
teriak karena musik di hall disetel dengan volume khusus ratu 
disko. Ajep ajep dung dung. 

Aku melirik sebel. Dan ternyata bukan cuma aku. Mala dan 
Lura juga melirik Reva tajam. ”Di sini aja kita udah beruntung 
banget, tau, Va. Kalo bukan berkat Danu...” 

"Danu siapa?” Ekspresi Reva mendadak curiga. Mulai lagi 
deh. 

”Danu yang naksir berat sama Hanna. Cuma Hanna seorang. 
Cowok kaya, punya agensi sama beberapa butik franchise merek 
dunia,” sambar Lura cuek tanpa menatap Reva sedikit pun. Robi 
yang duduk di samping Lura jadi nggak enak melihat ceweknya 
nyolot kayak gitu. 

Jangankan Robi yang terkenal baik hati, sopan, ramah, setia, 
lemah lembut, dst, dst, Mala yang sama nggak sukanya sama 
Reva aja shock mendengar celetukan sadis Lura. Aku? Jangan ta- 
nya... nyaris kena serangan jantung! 

Muka Reva mengeruh. Pasti dia bete. Antara Mala dan Lura, 
Reva emang paling sering keki sama Lura yang blakblakannya 
suka sadis. 

Aku memilih bungkam aja. Kalo dilanjut pasti jadi heboh. 
Dan aku bener-bener nggak pengin ribut sama Reva. 

”Hanna keren banget, yaaa? Modelnya kan dari berbagai negara 
nih, yang tampil sekarang.” Lura berdecak kagum menatap pang- 
gung yang masih kosong tapi sudah gemerlapan dengan siraman 
sinar lampu dari segala arah. 


25 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com |. 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


